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ABSTRAK 
Obesitas menjadi isu utama kesehatan karena memberi kontribusi terhadap terjadinya penyakit 
degeneratif. Salah satu faktor ditemukannya penyakit degeneratif adalah asupan makanan yang 
mengandung lemak dan gula tinggi yang tidak diseimbangkan dengan asupan sayur dan buah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi sayur, buah dan makanan berisiko serta kejadian obesitas 
pada guru sekolah menengah di Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
observasional. Sampel yang terpilih sebanyak 325 orang. Hasil penelitian menunjukkan frekuensi 
konsumsi sayur resonden 82,8% adalah kadang-kadang dan 78,8% responden mengonsumsi sayur dengan 
porsi kurang. Frekuensi konsumsi buah responden 59,4% adalah kadang-kadang dan 53,8% porsi 
konsumsi buah responden kurang. Frekuensi konsumsi makanan/minuman manis dan makanan berlemak 
responden paling banyak pada kategori kadang-kadang, yaitu sebesar 74,8% dan 55,4%. Responden 
berstatus obesitas sentral sebesar 67,4%, berumur ≥40 tahun, berjenis kelamin perempuan, 
berpenghasilan >Rp.5.000.000,- dan berstatus menikah, dengan pola konsumsi sayur dan buah 
yang cukup serta frekuensi konsumsi makanan berisiko dengan kategori jarang. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah pola konsumsi sayur, buah, dan makanan berisiko responden dalam kategori kadang-
kadang sedangkan porsi konsumsi sayur dan buah responden kurang, sebagian besar responden 
mangalami obesitas sentral dengan konsumsi sayur buah yang cukup serta frekuensi makanan berisiko 
jarang. 
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ABSTRACT 
Obesity becomes the main issue of health because it gives contributions of the accurance of 
degenerative disease. One of the factors of the disease discovered is food intake which includes fat and 
high sugar that is not balanced with vegetables and fruits intake. This research aims to know the 
consumption pattern of vegetables, fruits, and risk food and central obesity occurance of junior high 
school teachers in Makassar. Descriptive observation is applied in this research. The choosen samples 
are 325 people. The research result shows the frequency of respondents vegetables consumption 82,8% is 
“sometimes” and 78,8% respondents consume vegetables with “less” portion. The frequency of 
respondents fruits consumption 59,4% is “sometimes” and 53,8% respondents consume fruits with “less” 
portion. The frequency of sweet food/drink and fatty food consumption has the most respondents in 
“sometimes” category, these are 74,8% and 55,4%. %. Respondents with central obesity is 67,4%, aged 
40 years, sex female, income >Rp 5.000.000, and merried, in “enough” vegetable and fruit consumption 
pattern and also risk food consumption frequency is in “rare” category.  The conclusion of this research 
is consumption pattern of vegetables, fruits, and risk food respondents categorized “sometimes”, whereas 
consumption portion of vegetables and fruits respondent categorized “less”, most of respondents have 
central obesity with enough vegetables and fruits consumption, and frequency of risk food is “rarely”. 
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